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Abtract This research aims to analyze the application of ethical values and Pancasila in creating an anti-

corruption life among generation Z. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) which involves 

collecting 30 articles from Google Scholar between 2019 and 2024, which focus on the application of vethical 

values and Pancasila in creating an anti-corruption culture, especially among generation Z. The results of this 

research recommend the application of these values to form an anti-corruption generation Z. This research 

emphasizes the importance of ethical values and Pancasila in the lives of students, especially generation Z in the 

era of globalization. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan nilai-nilai etika dan Pancasila dalam menciptakan 

kehidupan anti-korupsi di kalangan generasi Z. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 

(SLR), yang melibatkan pengumpulan 30 artikel dari Google Scholar antara tahun 2019 hingga 2024, yang fokus 

pada penerapan nilai-nilai etika dan Pancasila dalam menciptakan budaya anti-korupsi, khususnya di kalangan 

generasi Z. Hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan nilai-nilai tersebut untuk membentuk generasi Z 

yang anti-korupsi. Temuan studi ini menekankan pentingnya nilai-nilai etika dan Pancasila dalam kehidupan 

mahasiswa, terutama generasi Z, di tengah era globalisasi. 

 

Kata Kunci : Nilai Etika dan Pancasila, Anti Korupsi, Generasi Z 

 

1. PENDAHULUAN 

Korupsi telah menjadi masalah yang kompleks dan sistemik di Indonesia, menghambat 

pembangunan ekonomi, melemahkan institusi publik, serta menurunkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap pemerintahan. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah 

dan lembaga terkait untuk memberantas korupsi, masalah ini tetap menjadi tantangan yang 

belum terselesaikan secara tuntas. Penting untuk menyadari bahwa pemberantasan korupsi 

tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk generasi muda. Generasi Z, sebagai kelompok yang akan mendominasi 

populasi dan pasar kerja dalam beberapa dekade ke depan, memiliki peran strategis dalam 

menciptakan lingkungan yang bebas korupsi (Simbolon, 2020). 

Generasi Z, atau biasa disebut sebagai Gen Z, adalah generasi yang lahir pada akhir 

1990-an hingga awal 2010-an. Mereka tumbuh di era globalisasi dan digitalisasi, di mana akses 

informasi sangat mudah diperoleh dan perubahan sosial-politik terjadi dengan cepat. Sebagai 

generasi yang dinamis, Gen Z memiliki keunikan tersendiri dalam hal cara berpikir dan 

perilaku, termasuk dalam menanggapi isu-isu sosial seperti korupsi. Namun, meskipun 

memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan, tanpa fondasi moral dan etika yang 

kuat, Gen Z berisiko terjerumus dalam budaya korupsi yang sudah ada  (Zis et al., 2021). 
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Penerapan nilai-nilai etika dan moral yang kuat menjadi kunci penting dalam 

membentuk generasi anti-korupsi. Etika, sebagai prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku 

individu dan kelompok, harus menjadi pegangan utama dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya dalam konteks profesional dan sosial. Melalui penanaman etika yang baik, Gen Z 

dapat memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya integritas, transparansi, dan tanggung 

jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan. Pendidikan etika sejak dini menjadi fondasi yang 

diperlukan agar mereka mampu menghadapi berbagai tantangan yang mungkin mendorong 

pada perilaku koruptif (Rosa et al., 2024). 

Selain sebagai landasan etika, Pancasila berperan penting dalam membentuk generasi 

yang berintegritas sebagai ideologi dasar negara Indonesia. Nilai-nilai yang terdapat dalam 

Pancasila, seperti kepercayaan kepada Tuhan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan 

keadilan sosial, menjadi pedoman kuat dalam membangun masyarakat yang beradab dan 

berkeadilan. Pancasila bukan hanya panduan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tetapi 

juga prinsip moral yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 

memerangi korupsi. Gen Z yang memahami serta menghayati nilai-nilai Pancasila akan lebih 

siap menolak segala bentuk korupsi karena mereka menjunjung tinggi keadilan dan 

kepentingan Bersama (Widiatama et al., 2020). 

Pentingnya penerapan nilai-nilai etika dan Pancasila dalam membentuk kehidupan anti-

korupsi di kalangan Gen Z tidak terlepas dari peran pendidikan dan keluarga. Pendidikan, baik 

formal maupun informal, berperan penting dalam menanamkan kesadaran moral dan etika 

kepada generasi muda. Sekolah dan universitas harus menjadi tempat di mana nilai-nilai 

inteigritas diajarkan dan dihayati seicara nyata. Di sisi lain, keiluarga seibagai unit teirkeicil 

dalam masyarakat juga meimiliki tanggung jawab untuk meinanamkan nilai-nilai moral 

keipada anak-anak meireika seijak dini, teirmasuk teintang peintingnya keijujuran, 

transparansi, dan sikap anti-korupsi (Safitri eit al., 2023).  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Impleimeintasi Nilai Nilai EItika  

Nilai-nilai eitika meirupakan prinsip-prinsip moral yang meinjadi peidoman dalam 

meineintukan tindakan yang beinar atau salah dalam keihidupan seihari-hari. EItika beirasal 

dari kata Yunani "eithos" yang beirarti keibiasaan, karakteir, atau sifat. Seicara umum, eitika 

meingacu pada standar peirilaku yang diteirima dalam masyarakat, yang meingarahkan 

individu untuk beirtindak seisuai deingan norma-norma moral yang beirlaku (Sari, 2020). 
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Nilai-nilai eitika meinjadi keirangka dasar bagi seiseiorang dalam meimbuat keiputusan yang 

beirdampak baik tidak hanya untuk diri seindiri teitapi juga untuk masyarakat luas. 

EItika tidak hanya beirkaitan deingan aturan atau hukum teirtulis, meilainkan 

meincakup peimahaman yang leibih meindalam teintang keiwajiban moral yang meingarahkan 

manusia untuk beirtindak deingan beinar dan adil. Nilai-nilai ini tidak hanya beirfungsi 

seibagai peidoman untuk meinghindari tindakan buruk, teitapi juga meimpromosikan 

keibajikan dan tanggung jawab sosial (Aulia & Deiwi, 2022). 

Nilai Nilai Pancasila 

Pancasila meirupakan dasar neigara seikaligus ideiologi bangsa Indoneisia yang 

meimuat nilai-nilai fundameintal untuk keihidupan beirmasyarakat, beirbangsa, dan 

beirneigara. Seibagai ideiologi, Pancasila teirdiri dari lima sila yang saling beirhubungan, yaitu 

Keituhanan Yang Maha EIsa, Keimanusiaan Yang Adil dan Beiradab, Peirsatuan Indoneisia, 

Keirakyatan yang Dipimpin oleih Hikmat Keibijaksanaan dalam Peirmusyawaratan 

/Peirwakilan, dan Keiadilan Sosial bagi Seiluruh Rakyat Indoneisia (Nurfatimah & Deiwi, 

2021). Seitiap sila dalam Pancasila meingandung nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan 

peidoman untuk keihidupan yang beirmoral, khususnya dalam meimbeintuk karakteir individu 

yang beirinteigritas dan meinolak korupsi. 

Pancasila tidak hanya beirfungsi seibagai dasar neigara, teitapi juga seibagai falsafah 

hidup yang meimbeirikan panduan normatif bagi seiluruh warga neigara dalam beirbagai 

aspeik keihidupan, teirmasuk dalam hal moralitas, eitika sosial, dan peirilaku individu. 

Peinanaman nilai-nilai Pancasila di kalangan geineirasi muda, teirutama Geineirasi Z, meinjadi 

sangat peinting untuk meinciptakan masyarakat yang beirkarakteir dan meinjunjung tinggi 

moralitas dalam keihidupan (Ramadhani eit al., 2024). 

Geineirasi Z 

Geineirasi Z, atau seiring diseibut deingan Gein Z, meirujuk pada keilompok 

deimografis yang lahir seiteilah Geineirasi Y (Milleinnial), biasanya antara tahun 1997 hingga 

awal 2010-an. Gein Z adalah geineirasi peirtama yang tumbuh dalam eira digital seijak lahir, 

di mana inteirneit, meidia sosial, dan teiknologi informasi sudah meinjadi bagian dari 

keihidupan seihari-hari. Meinurut (Fitriyadi eit al., 2023) Gein Z sangat teirpapar teiknologi 

seijak dini, yang meimeingaruhi cara meireika beirinteiraksi, beilajar, beikeirja, seirta beirpikir 

teintang dunia di seikitar meireika. 

Seibagai geineirasi yang sangat teirhubung deingan teiknologi, Gein Z dikeinal 

meimiliki keiahlian dalam meinggunakan peirangkat digital dan beiradaptasi deingan ceipat 

teirhadap peirubahan teiknologi (Rasulong eit al., 2024). Meireika ceindeirung leibih mandiri 



 
 

Penerapan Nilai Nilai Etika dan Pancasila Untuk Mewujudkan  
Kehidupan Anti Korupsi di Kalangan Generasi Z 

 

61         Jurnal Pendidikan dan Kewarganegara Indonesia,- Volume. 1, Nomor. 4, Tahun 2024 

 

dalam meingakseis informasi, meimiliki keisadaran sosial yang tinggi, dan seiring kali 

meimiliki pandangan yang leibih teirbuka meingeinai isu-isu global. Namun, di sisi lain, 

peinggunaan teiknologi yang inteins juga meimbawa tantangan bagi Gein Z, seipeirti 

keiceindeirungan untuk meingalami streis digital dan keiceimasan sosial. 

 

3. METODEI PENELITIAN 

Peineilitian ini meineirapkan meitodei Systeimatic Liteiraturei Reivieiw (SLR) 

(Triandini eit al., 2019) untuk meimahami peineirapan nilai-nilai eitika dan Pancasila dalam 

meimbeintuk keihidupan anti-korupsi di kalangan Gein Z. Seibanyak 30 artikeil yang reileivan 

dari tahun 2019 hingga 2024 dikumpulkan. Seiteilah itu, artikeil-artikeil ini dikeilompokkan, 

dianalisis, dan dibandingkan beirdasarkan teimuan-teimuannya. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingideintifikasi, meineilaah, meinafsirkan, seirta meingeivaluasi peineilitian yang 

sudah ada meingeinai nilai-nilai eitika dan Pancasila, anti-korupsi, dan keilompok Gein Z. 

Hasil peineilitian ini meineikankan peintingnya inteigrasi nilai-nilai eitika dan Pancasila dalam 

meinciptakan keihidupan anti-korupsi di kalangan Gein Z. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Grafik Meitodei 

Data yang teirdapat pada Tabeil 1 dan Gambar 2 meinunjukkan bahwa adanya fluktuasi 

yang signifikan dalam jumlah artikeil jurnal yang meimbahas teintang nilai-nilai eitika dan 

Pancasila dalam konteiks keihidupan anti-korupsi seilama peiriodei 2019-2024. Pada tahun 

2019, teirdapat 3 artikeil yang meingkaji topik ini, namun jumlahnya meingalami peirubahan 

drastis dari tahun kei tahun, hingga akhirnya teircatat hanya 2 artikeil pada tahun 2024. 

 

4. HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Beirdasarkan data teintang meitodei yang digunakan dalam artikeil yang meimbahas 

peineirapan nilai-nilai eitika dan Pancasila untuk meimbeintuk keihidupan anti-korupsi di 
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kalangan Gein Z, seibagaimana ditampilkan pada Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa 

seibagian beisar peineilitian leibih meimilih peindeikatan liteiraturei reivieiw dan meitodei 

kualitatif dibandingkan meitodei kuantitatif. Seibanyak 22 artikeil meinggunakan liteiraturei 

reivieiw seibagai peindeikatan utama, seimeintara meitodei kualitatif diteirapkan dalam 8 

artikeil. Di sisi lain, meitodei kuantitatif hanya digunakan pada 2 artikeil. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peineilitian meingeinai peineirapan nilai-nilai eitika dan Pancasila di kalangan Gein Z 

leibih beirfokus pada analisis naratif, peimahaman meindalam, dan tinjauan liteiratur yang 

kompreiheinsif daripada pada peingumpulan data kuantitatif. 

Peinurunan jumlah peineilitian teirkait keihidupan anti-korupsi di kalangan Gein Z 

meinceirminkan adanya peirubahan minat di kalangan akadeimisi. Hal ini diseibabkan oleih 

beibeirapa faktor, seipeirti peirubahan trein, peirgeiseiran fokus peineilitian kei isu-isu lain, 

atau bahkan peirubahan keibijakan. Dalam konteiks ini, data teirseibut meinggambarkan 

dinamika peineilitian teirkait keihidupan anti-korupsi di kalangan Gein Z seilama peiriodei 

waktu yang diseibutkan. Data ini juga dapat meinjadi dasar untuk eiksplorasi leibih lanjut 

meingeinai peirubahan minat teirhadap isu-isu anti-korupsi. Deingan kata lain, beirkurangnya 

peineilitian teintang anti-korupsi meinunjukkan adanya peirgeiseiran fokus peineilitian di 

kalangan akadeimisi. 

Tabei1 Data  

Jumlah Artikeil Nilai Etika Dan Pancasila Dalam Keihidupan  

Anti Korupsi Di Kalangan Geineirasi Z 
Tahun Jumlah Artikeil 

2019 3 

2020 5 

2021 7 

2022 5 

2023 8 

2024 2 

 

Gambar 2 Data Jumlah Artikeil Nilai Etika Dan Pancasila Dalam Keihidupan 

Anti Korupsi Di Kalangan Geineirasi Z 
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Tindakan Korupsi Beirteintangan Deingan Nilai Nilai EItika Dan Pancasila 

Tindakan korupsi sangat beirteintangan deingan nilai-nilai eitika dan Pancasila kareina 

keiduanya meingeideipankan moralitas, inteigritas, dan keiadilan sosial. Seicara eitis, korupsi 

meilanggar prinsip-prinsip moral seipeirti keijujuran, tanggung jawab, dan transparansi. EItika 

meingajarkan individu untuk beirtindak deingan beinar dan adil, seirta meimpeirtimbangkan 

dampak tindakannya teirhadap masyarakat luas. Korupsi, yang meilibatkan peinyalahgunaan 

keikuasaan deimi keiuntungan pribadi, meinghancurkan keipeircayaan publik dan meirugikan 

banyak pihak (Arfa, 2022). 

Dalam konteiks Pancasila, korupsi juga beirteintangan deingan nilai-nilai yang 

teirkandung dalam seitiap silanya. Sila peirtama, Keituhanan Yang Maha EIsa, meingajarkan 

moralitas dan eitika beirdasarkan keiyakinan agama. Korupsi meilanggar prinsip ini kareina 

meirupakan tindakan tidak jujur dan tidak beirmoral. Sila keidua, Keimanusiaan yang Adil dan 

Beiradab, meineikankan peintingnya meimpeirlakukan orang lain deingan adil, seimeintara 

korupsi justru meinciptakan keitidakadilan. Sila keitiga, Peirsatuan Indoneisia, dilanggar 

kareina korupsi meingakibatkan peirpeicahan sosial akibat keitidakseitaraan. Sila keieimpat, 

Keirakyatan yang Dipimpin oleih Hikmat Keibijaksanaan dalam Peirmusyawaratan 

/Peirwakilan, dilanggar kareina korupsi meirusak prinsip peimeirintahan yang deimokratis dan 

jujur. Teirakhir, sila keilima, Keiadilan Sosial bagi Seiluruh Rakyat Indoneisia, seicara 

langsung dilanggar oleih tindakan korupsi kareina korupsi meinghambat teirciptanya keiadilan 

sosial deingan meimusatkan keikayaan dan keikuasaan pada seigeilintir orang. Deingan 

deimikian, korupsi beirtolak beilakang deingan seiluruh nilai yang dijunjung tinggi oleih eitika 

dan Pancasila (Junius Feirnando, 2020). 

Peiran Nilai Nilai EItika Dan Pancasila Dalam Meiwujudkan Keihidupan Anti Korupsi 

Di Kalangan Geineirasi Z 

Nilai-nilai eitika dan Pancasila meimainkan peiran peinting dalam meiwujudkan 

keihidupan anti-korupsi deingan meimbeintuk landasan moral dan prinsip-prinsip yang 

meinolak seigala beintuk peinyalahgunaan keikuasaan. EItika meimbeirikan peidoman 

teintang peirilaku yang beinar, seipeirti inteigritas, keijujuran, dan tanggung jawab, yang 

meinjadi fondasi bagi individu untuk meinolak korupsi dalam keihidupan seihari-hari. Keitika 

seiseiorang meimiliki keisadaran eitis yang kuat, ia akan mampu meinahan godaan untuk 

meilakukan tindakan koruptif yang meirugikan orang lain dan masyarakat (Datei eit al., 2022). 

Seimeintara itu, Pancasila, seibagai ideiologi dasar bangsa Indoneisia, juga beirpeiran 

seibagai peimandu moral bagi seitiap warga neigara dalam meinjalani keihidupan yang 

beirkeiadilan dan beirmartabat. Seitiap sila dalam Pancasila meingandung nilai-nilai luhur 
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yang meineintang korupsi. Sila peirtama, Keituhanan Yang Maha EIsa, meineikankan 

peintingnya moralitas yang beirdasarkan keiimanan. Sila keidua, Keimanusiaan yang Adil dan 

Beiradab, meindukung teirciptanya hubungan yang adil dan peinuh inteigritas antara seisama 

manusia. Sila keitiga, Peirsatuan Indoneisia, meingajak seiluruh rakyat untuk beirsatu 

meilawan korupsi deimi keiseijahteiraan beirsama. Sila keieimpat, Keirakyatan yang Dipimpin 

oleih Hikmat Keibijaksanaan dalam Peirmusyawaratan/Peirwakilan, meinjunjung tinggi 

deimokrasi yang beibas dari praktik korupsi. Sila keilima, Keiadilan Sosial bagi Seiluruh 

Rakyat Indoneisia, meindorong teirciptanya keiadilan sosial yang meirata, yang teirancam 

oleih korupsi. Deingan peineirapan nilai-nilai eitika dan Pancasila, masyarakat dapat 

meimbangun keisadaran koleiktif untuk meinolak dan meimbeirantas korupsi, seihingga 

teircipta keihidupan yang beirsih, adil, dan beirinteigritas (Halimah eit al., 2021). 

 

5. KESIMPULAN 

Peineirapan nilai-nilai eitika dan Pancasila sangat peinting dalam meiwujudkan 

keihidupan anti-korupsi, khususnya di kalangan Geineirasi Z. EItika meinyeidiakan dasar 

moral untuk meinolak peirilaku koruptif deingan meineikankan prinsip keijujuran, inteigritas, 

dan tanggung jawab. Pancasila, seibagai ideiologi neigara, meingandung nilai-nilai yang 

meinolak seigala beintuk keitidakadilan dan korupsi, seipeirti keituhanan, keimanusiaan, 

peirsatuan, deimokrasi, dan keiadilan sosial. 

Geineirasi Z, yang hidup dalam eira digital, meimiliki poteinsi beisar seibagai agein 

peirubahan dalam meimbeirantas korupsi. Namun, tanpa fondasi eitika dan moral yang kuat, 

meireika beirisiko teirjeibak dalam budaya pragmatismei dan mateirialismei. Oleih kareina itu, 

peindidikan moral yang beirkeilanjutan, baik dari keiluarga maupun leimbaga peindidikan, 

sangat dipeirlukan untuk meimbeintuk keisadaran anti-korupsi di kalangan geineirasi muda. 

Tantangan di eira digital harus dihadapi deingan upaya beirsama agar nilai-nilai eitika dan 

Pancasila teitap reileivan dan dijadikan peidoman hidup. 
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